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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi seberapa besar
pengaruh dan kontribusi instrumen moneter syariah terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi
Khususnya pada sektor industri yang diukur melalui tingkat Indeks Produksi Industri (IPI) di
Indonesia. Penelitian ini memiliki rentang waktu 10 tahun, yakni dari tahun 2010 sampai
tahun 2019. Jenis data yang digunakanjadalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi
Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Vector Error Correction Model (VECM) dengan menggunakan data time series
dan alat olah data Eviews 9.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, variabel SBIS,
FASBIS, dan SBSN memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IPIl. Sedangkan variabel
PUAS tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IPl. Adapun dalam jangka pendek,
tidak ada satupun variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IPIl. Dari hasil
ujii FEVD, didapatkan ‘informasi bahwa 'variabel SBIS menyumbang kontribusi terbesar
terhadap IP1 dengan nilai kontribusi sebesar 2,5%. Setelah'itu, disusul oleh variabel FASBIS,
PUAS, dan SBSN dengan nilai kontribusi berturut-turut sebesar 1.98%, 0.37%, dan 0.32%.
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